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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman Kakao merupakan tanaman tahunan yang berasal 

dari Amerika Selatan yang di budidayakan pada daerah tropis. Kakao 

mulai dari perkenalan ke Indonesia oleh bangsa Spanyol di Minahasa, 

Sulawesi Utara pada tahun 1560. Pada tahun 1825-1838 Indonesia 

telah mengekspor sebanyak 92 ton kakao dari pelabuhan Manado ke 

Philipina. Nilai ekspor itu dikabarkan telah menurun disebabkan 

adanya serangan hama pada tanaman kakao. Namun pada tahun 

1919 Indonesia telah mampu mengekspor 30 ton kakao, tetapi pada 

tahun 1928 ekspor itu akhirnya terhenti. Pada tahun 1859 sudah 

terdapat 10.000-12.000 tanaman kakao di Ambon dan menghasilkan 

11,6 ton kakao (Wahyudi et al., 2008). 

Kalimantan Timur merupakan salah satu penghasil kakao rakyat 

di Indonesia, meskipun arealnya relatif kecil dibanding dengan 

Sulawesi, tetapi bagi petani dibeberapa tempat di Kalimantan Timur, 

komoditi tersebut dijadikan sebagai mata pencaharian yang 

utama. Beberapa daerah yang tercatat sebagai sentra penanaman 

kakao di Kalimantan Timur antara lain Kabupaten Berau (kecamatan 

Sambaliung) dan Kabupaten Kutai Timur (kecamatan Busang). Di 

beberapa tempat lainnya juga terdapat areal perkebunan kakao dalam 

luasan yang relatif kecil. Luas areal pertanaman kakao menurut 

statistik tahun 2020 sebesar ± 6.883 ha dengan produksi biji kakao 

kering sebesar 2.537 ton (BPS, 2021). 

Salah satu permasahan dalam budidaya tanaman kakao yaitu 

penggunaan benih yang tidak bernutu. Hal ini dikarenakan kurangnya 

ketersediaan benih bermutu dipasaran, kalaupun ada harnya relatif 

lebih mahal sehingga tidak dapat dijangkau oleh petani kecil. Petani 

umumnya hanya menggunakan bibit asalan yang berasal dari hasil 

panen sendiri atau dari sesama petani sehingga berdampak terhadap 



pertumbuhan tanaman di lapangan, yang selanjutnya berdampak 

terhadap penurunan produksi tanaman. Padahal telah diketahui 

bahwa penggunaan benih bermutu merupakan salah satu kunci dalam 

keberhasilan budidaya tanaman (Sutariati et al., 2013).  

Kurangnya pengetahuan petani terkait budidaya tanaman 

khususnya dalam pemilihan benih bermutu menjadi kendala dalam 

budidaya tanaman. Oleh karena itu, berbagai upaya telah dilakukan 

oleh pemerintah guna meningkatkan produksi tanaman kakao. Hal ini 

telah mendorong Dinas perkebunan Kaltim maupun Dinas terkait 

melakukan pembibingan terkait produksi benih bermutu dan juga 

pengendalian hama dan penyakit tanaman kakao (Dinas Perkebunan 

Kaltim, 2021).  

Sejalan dengan Dinas Perkebunan, Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Kalimantan Timur juga telah melakukan berbagai upaya 

untuk menghasilkan benih bermutu. Hal ini dilakukan agar 

pemenuhan kebutuhan benih bermutu dan bersertifat dapat diperoleh 

secara merata oleh petani. Oleh karena itu, kegiatan magang industri 

terutama terkait dengan penyediaan benih bermutu sangat diperlukan 

oleh mahasiswa dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa dalam budidaya tanaman kakao, ataupun dalam 

penyediaan benih bermutu serta dapat digunakan sebagai ilmu dasar 

dalam dunia kerja khususnya diperkebunan kakao.  

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

 

1.2.1 Tujuan Umum Magang Industri 

Tujuan umum pelaksanaan magang industri yaitu 

sebagai berikut: 

1.2.1.1 Untuk melihat, mengetahui, memahami dan ikut terlibat 

secara langsung dalam situasi dan kondisi pelaksanaan 

kegiatan di perusahaan perkebunan.  



1.2.1.2 Untuk mempersiapkan mahasiswa dan menambah 

wawasan ilmu pengetahuan tentang kegiatan di dunia 

kerja. 

1.2.1.3 Untuk mengetahui dan mempelajari sistem kerja yang 

dilaksanakan pada perusahaan perkebunan. 

1.2.1.4 Untuk memperoleh peluang kerja di 

perusahaan/instansi tempat magang. 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang Industri 

Tujuan khusus dari kegiatan magang industri ini yaitu untuk 

mengetahui teknik budidaya tanaman kakao khususnya 

pembibitan tanaman kakao di Balai pengkajian Teknologi 

Pertanian Kaltim dan untuk menambah wawasan mahasiswa 

dalam pembibitan tanaman kakao. 

1.2.3 Manfaat Magang Industri 

Manfaat dari magang industri ini yaitu sebagai berikut: 

1.2.3.1 Dapat mengetahui tahapan budidaya tanaman kakao 

khususnya pembibitan tanaman kakao di Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Kaltim.  

1.2.3.2 Dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

bersosilalisi 

1.2.3.3 Dapat enambah pengalaman kerja penulis sehingga 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam dunia kerja. 
 

1.3 Lokasi dan Jadwal Magang Industri 

 

Kegiatan magang industri ini dilaksanakan di Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian (BPTP) Kalimantan Timur Desa Lemapakek 

Kecamatan Samarida Utara. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan 

September sampai bulan Desember 2021. Jadwal kegiatan magang 

industri disajikan pada Tabel berikut: 

 

 



Tabel 1. Jadwal magang industri di BPTP Kalimantan Timur 
 

No. Jenis Kegiatan 
Bulan Ke- 

1 2 3 

1 Pemanenan buah kakao sebagai sumber benih    

2 Ekstraksi benih kakao    

3 Penyiapan media semai    

4 Penyemaian benih    

5 Pemindahan kecambah di polibag    

6 Pengendalian gulma di pembibitan    

7 
Pengendalian hama dan penyakit tanaman di 

pembibitan 

   

8 Penyiraman tanaman di pembibitan    

9 Sortasi bibit kakao    

Keterangan: Bulan ke-1 dan ke-2 melaksanakan kegiatan tambahan 
budidaya tanaman hortikultura dan tanaman lada 

 

 1.4 Hasil yang Diharapkan 
 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan magang industri ini yaitu 

Mahasiswa dapat mengetahui teknik melakukan seleksi dan 

penyemaian tanaman kakao dengan baik sesuai dengan panduan 

yang tertera. 
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